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ABSTRAK 

 

Nama Penulis  : Nium Lubato 

NIM : 17.3.12.0176 

Judul Skripsi : Strategi Pemasaran Budidaya Rumput Laut Dalam 

Meningktakan Kesejahteraan Masyarakat di Desa 

Lumbi-lumbia Kecamatan Buko Selatan Perspektif 

Ekonomi Islam 

 

 

Skripsi ini membahas tentang Strategi pemasaran budidaya rumput laut dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa Lumbi-lumbia kecamatan Buko 

Selatan perspektif ekonomi Islam dan rumusan masalah bagaimana bentuk strategi 

pemasaran budidaya rumput laut menurut perspektif ekonomi Islam 

 

Peneltian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif 

tehnik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, tehnik 

analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahaui strategi yang di gunakan 

petani rumput laut dalam memasarkan hasil budidaya rumput laut dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di desa Lumbi-lumbia Kecamatan Buko 

Selatan perspektif ekonomi Islam. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk strategi pemasaran rumput 

laut di desa Lumbi-lumbia Kecamatan Buko Selatan dilihat dari dua faktor 

pendukung yakni faktor internal dan eksternal. faktor internal berupa kekuatan dan 

kelemahan dari cara pemasaran rumput laut. sedangkan faktor eksternal terdiri atas 

peluang dan ancaman yang mempengaruhi sistem pemasaran, Kemudian bentuk 

strategi yang digunakan berupa strategi analisis swot. Analisis swot adalah metode 

analisis perencenaan strategis yang digunakan untuk memonitor dan mengevaluasi 

lingkungan perusahaan baik lingkungan eksternal dan internal. Analisis swot adalah 

singkatan dari strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities 

(peluang), threats (ancaman). Jika hal ini dikaitkan dengan perspektif ekonomi Islam 

maka hal ini sesuai dengan asas-asas ekonomi Islam yakni asas ketauhidan, asas 

kebermanfaatan, asas keadilan dan orientasi sosial. 

 

Impilikasi penelitian ini kepada pihak pemerintah, sebaiknya tidak 

memebeda-bedakan petani yang dekat dengan yang jauh dari kantor untuk 

memberikan bantuan yang sama rata kepada petani rumput laut. Untuk petani rumput 

laut, rumput laut harus terus di budidayakan oleh masyrakat desa lumbi-lumbia 

dengan lebih memperhatikan metode budidaya yang tepat, agar proses pemasaran  

rumput laut lebih efisien. Sehingga, masyarakat dapat menikmati hasil yang sesuai 

dari kinerja mereka. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat terus 

mengembangkan penelititian rumput laut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perairan Indonesia merupakan tempat hidup berbagai jenis biotik laut. 

Banyak di antaranya yang potensial untuk dibudidayakan karena harga jualnya 

cukup tinggi dan memiliki pertumbuhan yang relatif cepat. Selain itu, kegiatan 

budidaya laut merupakan jenis kegiataan budidaya yang relatif baru 

perkembangngannya.
1

 Indonesia merupakan salah satu negara penghasil dan 

pengekspor rumput laut terbesar di dunia. Hal ini mempresentasikan potensi 

kelautan Indonesia sebagai negara dengan garis pantai terpanjang kedua di dunia. 

Beberapa jenis rumput laut Indonesia bernilai ekonomis dan sudah di 

perdagangkan.Pengembangan budidaya rumput laut di Indonesia di rintis sejak 

tahun 1980-an dalam upaya merubah kebiasaan penduduk pesisir dari pengambilan 

sumber daya alam kearah budidaya rumput laut
2
 

Produksi rumput laut nasional selama 5 tahun terakhir telah mengalami 

penigkatan dengan pesat. Dalam kurun waktu 2007-2013, produksi rumput laut hasil 

budidaya di Indonesia mengalami kenaikan rata-rata 112,94%. Pada tahun 2007, 

produksi hasil budidaya di Indonesia 1.766.197 ton dan mengalami penigkatan 

sangat signifikan sampai tahun 2013 yaitu sebesar 9.298.474 ton. Sementara itu, 

produksi rumput laut Indonesia ditargetkan mencapai 10 juta ton pada tahun 2014
3
. 

Upaya meningkatkan produksi rumput laut terus dialakukan. Secara umum, 

pada tahun 2019 nilai ekspor rumput laut indonesia mencapai USD324,84 juta atau 

tumbuh 11,31% dibandingkan tahun 2018 yang mencapai USD291,83 juta. Sealama 

                                                             
1

Achmad Sudradjat, Budidaya 26 Komuditas Laut Unggul (Cet. I; Jakarta: Penebar 

Swadaya, 2015), h. 8.  

2
Jamal Basmal, Membuat Alganiat dari Rumput Laut Sargasum (Cet. I; Jakarta Penebar 

Swadaya, 2013), h. 3.  

3
Ibid, 
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rentang waktu 2014-2019, ekspor rumput laut nasional juga tercatat tumbuh rerata 

per tahun sebesar 6,53%. 

Sementara, untuk produksi rumput laut nasional hasil budidaya, pada tahun 

2018 tercatat sukses mencapai angka 10,18 juta ton. Untuk produksi pada tahun 

2020  atau tahun ini, KKP menargetkan produksi bisa mencapai 10,99 juta ton dan 

diproyeksikan mencapai 12,33 juta ton pada 2024.Berdasarkan Peraturan Presiden 

RI Nomor 33 Tahun 2019, Rumput Laut Indonesia diharapkan bisa menjadi 

pemimpin untuk pasar global pada 2021, khususnya industri karagenan dan agar-

agar. Target itu diharapkan bisa berjalan baik, seiring dengan pengembangan rumput 

laut sebagai komuditas andalan di banyak daerah. Ada beberapa daerah yang 

pengahsilannya berasal dari sektor Rumput Laut diantaranya yaitu: Sumenep (Jawa 

Timur), Gorontalo, Pangkep  (Sulawesi Selatan), Dompu (Nusa Tenggara Barat), 

Serang (Banten), Kepulauan Riau, Minhasa Utara, Parigi Moutong, (Sulawesi 

Tengah), Polaweli Mandar (Sulawesi Barat), dan Bau-Bau (Sulawesi Tenggara).
4
 

Rumput laut merupakan salah satu komuditas unggulan dari kementrian 

kalautan dan perikanan untuk dikembangkan dalam mendukung perekonomian 

masyarakat. Ekonomi pada masa sekarang secara global adalah dengan menjadikan 

ekonomi kapitalis sebagai pijakan untuk kesejateraan suatu negara. Sistem ekonomi 

kapitalis pada dasarnya merupakan salah satu sistem yang tidak memiliki tujuan 

untuk mensejaterahkan masyarakat. Kalimat yang ada dalam pemikiran dan bangun 

dasar kapitalis hanyalah persen, keuntungan-keuntungan dan kalau bisa dengan 

modal sekecil-kecilnya mendapatkan untung yang sangat besar.
5
 

Ekonomi yang berlaku pada masa Umar merupakan cikal bakal tumbuhnya 

perekonomian Islam. Perekonomian tersebut bertujuan untuk mensejaterahkan dan 

memakmurkan masyarakat agar tidak terjadi kekafiran dan kemiskinan. 

                                                             
4
Jay Fajar, Kelautan Rumput Laut. Jakarta:11 March 2019. www.mongabay.co.id>produk 

rumput laut (2 februari 2021) 

5
Estu Nugroho dan Endhay Kusnendar, Agribisnis Rumput Laut (Cet.I; Jakarta: Penebar 

Swadaya, 2015, h. 7. 

http://www.mongabay.co.id/
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Sebabbanyak oranag yang tidak tau aqidah dan keimannanya kepada Allah, tidak 

memiliki rasa tawakkal yang tinggi kemudian miskin dan fakir.
6
 

Hal utama yang mendasari kehadiran sistem ekonomi syariah di Indonesia 

menjadi salah satu solusi pembangunan bangsa dan negara karena memiliki tuntutan 

atas kesadaran umat Islam terhadap ajaran agama yang notabene menjadi bangsa 

muslim terbesar dengan jumlah penduduknya mayoritas beragama Islam sehingga 

tuntutan penerapan sistem ekonomi Islam tidak bisa terelakan lagi.
7
 

Mencari pekerjaaan yang halal adalah hak dari masyarakat. Islam 

menempatkan bekerja sebagai ibadah untuk mencari rezeki dari Allah guna 

menutupi kebutuhan hidupnya. Bekerja untuk mendapatkan rezeki yang Halalan 

Thayiban termasuk kedalam jihad di jalan Allah yang nilainya sejajar dengan 

melaksanakan rukun islam. Dengan demikian bekerja adalah ibadah dan menjadi 

kebutuhan setiap umat manusia. Bekerja yang baik adalah wajib sifatnya dalam 

Islam. 
8
 

Pekerjaan yang baik dapat menopang perekonomian dan mengembangkan 

kemajuan masyarakat. Politik ekonomi Islam harus menjamin adanya pekerjaan 

tiap-tiap orang. Dengan bekerja seseorang dapat hidup, maju, berkembang, akan 

makmur, aman, damai dan sejahtera. Tujuan dari bekerja agar seseorang terhindar 

dari sifat meminta-minta dan fakir. Maka untuk itu, negara yang baik adalah negara 

yang dapat menfasilitasi masyarakatnya untuk rajin bekerja dan membuka lapangan 

pekerjaan yang baik dan layak untuk dilakukan.
9
 

                                                             
 

6
M. Sulaeman Jajuli, Ekonomi Islam Umar bin Khattab ( Yogyakarta: Deepublish, 2016), h. 

11. 

 
7
Sofniyah Ghufron, Sistem dan Mekanisme Pengawasan syariah (Jakarta: Renaisan, 2005), 

h. 8. 

8
Rina Indiastuti, “Bekerja Profesional dan Cerdas Menurut  Islam”www.unpad.ac.id (3 

Februari 2021) 

9
Muhammad Husein Haekal, Al-Faruq Umar bin Khaththab, terjmh: Ali Audah (Cet.3; 

Bogor. Pustaka Lentera AntarNusa, 2002), h. 674. 

http://www.unpad.ac.id/
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Dasar pemasaran suatu barang mencakup perpindahan atau aliran dari dua 

hal, yaitu aliran fisik barang itu sendiri dan aliran kegiatan transaksi untuk barang 

tersebut. Aliran kegiatan transaksi merupakan rangkaian kegaiatan transaksi, mulai 

dari penjualan produsen sampai kepada pembeli konsumen akhir. Rangakaian 

kegiatan ini terjadi sebelum produk sampai ke tangan produk akhir. Kegiatan 

pemasaran diklasifikasikan ke dalam tiga bidang kegiatan, yaitu: kegiatan transaksi 

atau transfer, kegiatan suplai fisik, dan kegiatan yang mempermudah arus transaksi 

dan arus barang
10

. 

Desa Lumbi-lumbia adalah salah satu desa dalam Wilayah Kecamatan Buko 

Selatan  Dengan Luas Wilayah 35 Km atau 35.000 Ha terdiri dari 4 dusun dan 

merupakan salah satu desa penghasil Rumput Laut, Kopra, Cengkeh, Jambu Mente, 

dan Pengahasil Ikan. Di Desa Lumbi-lumbia, Kecamatan Buko Selatan,umumnya 

didiami oleh Suku Banggai, Suku Sama, Suku Saluan, Suku Bugis dan Suku China. 

Jumlah penduduk sampai dengan tanggal 4 Maret 2021 berjumlah 1.947 jiwa, laki-

laki 970 jiwa dan perempuan 977 jiwa yang terdiri dari 567 KK dari jumlah 

penduduk tersebut Agama Islam 1.908 orang dan Agama Kristen 39 orang. Umunya 

mata pencaharian penduduk desa Lumbi-lumbia, terdiri dari Petani Rumput Laut 

12,29%, Petani/Pekebun9,13%, Nelayann 4,73%, Pedagang/Pengusaha 2,12%, 

Perbengkelan 0,16%, Pertukangan/Pengrajin 0,98%, TNI/Polri 0,05% dan Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) 2,88%.
11

 Hampir sebagian besar masyaraktnya desa Lumbi-

lumbiamelakukan budidaya rumput laut yang hasil dari budidaya tersebut mereka 

jual kepada pengampul lokal yang khusus mengambil rumput laut di tempat mereka 

masing-masing, atau mereka juga menjualnya langsung di pasar, bahkan ada juga 

yang membawanya ke kota untuk di jual. Pekerjaan ini dilakukan oleh masyrakat di 

Desa Lumbi-lumbia, Kecamatan Buko Selatan untuk mengurangi beban kehidupan 

                                                             
10

Sofian Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 16-19. 

11
Laporan Kepala Desa Lumbi-lumbia Kecam atan Buko Selatan, Dalam Rangka Penilaian 

Perlombaan Desa Tingkak Kecamatan Tahun 2021 
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sebagai kepala keluarga. Bahkan sebagian ibu-ibu rumah tangga juga ikut dalam 

membantu proses budidaya rumput laut. Sehingga beban yang dibebankan dari pada 

suami selaku kepala rumah tangga tidak terbebani untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, begitu juga anak-anak remaja membantu proses budidaya rumput laut 

tersebut. 

Hampir sebagian besar masayarakat di Desa Lumbi-lumbia menumpukan 

penghasilannya disektor rumput laut. Para petani rumput laut yang ada di Desa 

Lumbi-lumbia, tentunya merasa sangat bersyukur karena adanya budidaya runput 

laut, sehingga dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

 

Menurut uraian dari bapak Kepala Desa Lummbi-lumbia yaitu Bapak 

Halianur Pobalos, Juga memberikan penguatan tentang adanya budidaya 

rumput laut yang mana rumput laut tersebut dapat mengangkat derajat 

perekonomian para petani rumput laut.Namun dari sisi pemasarannya rumput 

laut menjadikan suatu pemiliknya sangat sedih, karena hasil dari rumput laut 

biasanya di ambil oleh pengumpul dengan mengambil biaya relative murah 

yaitu, mulai Rp. 13.000 kg timbangannya satu kilo dengan di jual kembali 

dengan harga Rp. 25.000 kg, dengan kondisi seperti ini menyakitkan hati 

para petani karena seolah-olah tenaga dan hasilnya tidak seimbang
12

. 

 

Namun dalam proses memasarakan hasil dari rumput laut dilakukan melalui 

perantara pengumpul lokal yang biasanya berjumlah 1, 2 dan bahkan lebih 

pengumpul lokal yang memberikan harga bervariasai (berubah-ubah) dalam jangka 

waktu tertentu kepada petani rumput laut. Bahkan hanya 2 atau 3 orang petani 

rumput laut, yang menjual langsung kepasar atau ke kota karena jarak dari tempat 

para petani rumput laut dengan pasar tersebut sangat jauh. 

 

Menurut penuturan bapak Jamadin Onde biaasanya  dapat harganya itu 1 Kg 

ada yang Rp. 20000 ada juga yang Rp. 17.000, sampai-sampai ada juga yang 

kasih harga Cuma Rp. 13.000 saja, itu semua karena tidak semuanya setiap 

saat petani rumput laut mendapatkan hasil rumput laut yang banyak atau 

memuaskan
13

. 
                                                             

12
Ibid  

13
Wawancara dengan Jamadin Onde, Selaku Petani Rumput Laut di Desa Lumbi-lumbia, 

Kec. Buko Selatan, pada tanggal 4 Maret 2021. 
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Ketika harga rumput laut satu kilo mencapai Rp. 13.000, Rp 17.000 dan Rp. 

20000,  dengan demikian harga rumput laut menjadi sangat bervariasi. Sehingga, 

kehidupan masyrakat mengalami perubahan, terkadamg mendapat penghasilan 

penjualan Rp. 17.000 sebagaimana wawancara petani rumput laut:  

 Menurut bapak Naudin Topili harganya itu tidak menentu, kadang bisa dapat 

harga paling tinggi Rp.20000, biasa juga hanya Rp. 17.000 harga yang kami 

dapatkan 1 Kg
14

. 

 Hal ini ternyata sering dialami juga oleh bapak Anhar Paseng, berdasarkan 

hasil wawancara penulis dengan petani rumput laut tersebut,  membenarkan bahwa 

menurut penuturan beliau, seringkali harga rumput laut itu berubah-ubah dari waktu 

yang tidak dapat diprediksi. Misalnya saja bulan kemarin dapat harga masih 1 kg 

Rp.20000, ternyata setalah 2 minggu kemudian harganya itu turun lagi jadi Rp. 

13.000 saja
15

. 

Selain itu, para petani rumput laut sering mengalami gagal panen.Wawancara 

petani rumput laut, oleh bapak Win Yokimano dan bapak Mustika Yalisi.  

 

Memberikan tanggapan tentang panen yang sering mengalami kegagalan 

karena biasanya adanya cuaca buruk, sampai angin kencang, hujan lebat 

yang akhirnya sangat sulit untuk mengambil rumput laut, apalagi hasil 

rumput laut tersebut, mengalami perubahan warna putih disebabkan karena 

tercampur dengan air hujan yang sangat tawar, sehingga batang rumput laut 

tersebut jadi rapuh dan patah
16

.  

 

Dari fenomena di atas menggambarkan bahwa, pemasaran rumput laut yang 

dialami para petani rumput laut tersebut mengalami penurunan bahkan memerlukan 

                                                             
14

 Wawancara dengan Naudin Topili, Selaku Petani Rumput Laut di Desa Lumbi-lumbia, 

Kec. Buko Selatan, pada tangga 7 Maret  2021. 

15
 Wawancara dengan Anhar Paseng, Selaku Petani Rumput Laut di Desa Lumbi-lumbia, 

Kec. Buko Selatan, pada tangga 7 Maret  2021. 

16
Wawancara dengan Win Yokimano & Mustika Yalisi, Selaku Petani Rumput Laut di Desa 

Lumbi-lumbia, kec. Buko Selatan, pada tanggal 5 Maret 2021. 
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keunggulan yang sangat besar, dengan demikian menarik minat penulis meneliti 

rumput laut di Desa Lumbi-lumbia Kecamatan Buko Selatan dengan mengangkat 

judul penelitian skripsi “Strategi Pemasaran Budidaya Rumput Laut Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Lumbi-lumbia Kecamatan 

Buko Selatan Perspektif Ekonomi Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan di atas maka pokok 

masalah dapat di rumuskan dalam beberapa sub masalah yaitu: 

1. Bagaimana bentuk strategi pemasaran budidaya rumput laut di Desa Lumbi-

lumbia Kecamatan Buko Selatan ? 

2. Bagaimana bentuk strategi pemasaran budidaya rumput laut di Desa Lumbi-

lumbia Kecamatan Buko Selatan perspektif ekonomi Islam ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bentuk strategi pemasaran rumput laut di Desa Lumbi-lumbia 

Kecamatan Buko Selatan   

b. Untuk mengetahui bentuk strategi pemasaran rumput laut di Desa Lumbi-lumbia 

Kecamatan Buko Selatan  perspektif ekonomi Islam 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat teoritis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan 

mengenai cara pemasran rumput laut lebih lanjut. 

2) Penelitian ini diharpkan mampu menjadi referensi bagi penelitian sejenis 

sehingga mampu mengasilkan penelitian-penelitian yang lebih mendalam. 

b. Manfaat Praktis  
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1) Bagi peneliti: Untuk pengembangan wawasan keilmuan dan sebagai sarana 

penerapan dari ilmu pengetahuan yang selama ini peneliti peroleh selama di 

bangku kuliah. 

2) Bagi masyarakat: Hasil penelitian ini diharapkan dan memberikan 

pengetahuan tambahan kepada masyarakat dalam memasarkan rumput laut 

yang sesuai sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3) Bagi pemerintah: Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar pemerintah 

lebih turut serta dalam mengawasi dan memberikan penyuluhan  

D. Penegasan Istilah 

1. Strategi  Pemasaran 

Strategi pemasaran adalah cara yang ditempuh perusahaan untuk 

meralisasikan misi, tujuan, sasaran yang telah ditentukan dengan cara menjaga dan 

mengupayakan adanya keserasian antara berbagai tujuan yang ingin dicapai 

kemampuan yang dimiliki serta peluang dan ancaman yang dihadapi di pasar 

produknya.
17

 

2. Budidaya Rumput Laut 

Budidaya adalah suatu usaha yang mempunyai manfaat dan memberikan 

hasil.
18

 Rumput laut secara ilmiah dikenal dengan istilah alga yang merupakan 

tumbuhan berklorofi.
19

Jadi, budidaya rumput laut merupakan alga yang merupakasn 

tumbuhan berklorofil yang dijadikan usaha yang memberikan hasil. 

3. Kesejahteraan Masyrakat 

                                                             
17

Dewi Yul, Strategi Pemasaran Siomay Beku Bakuku Palu Dalam Mempengaruhi Minat 

Beli Masyarakat Dalam Prespktif Ekonomi Syariah, Skripsi tidak di terbitkan, (Palu: Jurusan 

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Institut Agama islam Negeri (IAIN) Palu, 

2019 

18
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, h. 215. 

19
Aslam, Deskripsi Rumput Laut.  https://Sinta.unud.ac.id >wisuda  



 

9 
 

 
 

Kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan,dan 

ketentraman
20

. Sedangkan masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-

luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama
21

. Jadi, 

kesejahteraan masyarakat adalah suatu keadaan sejahtera, aman, selamat, dan 

tentram dimana sejumlah manusia terikat oleh suatu kebudayaan yang sama. 

4.  Perspektif Ekonomi Islam   

Ekonomi syariah atau ekonomi Islam adalah suatu usaha atau kegiatan yang 

dilakukam oleh orang perorang, kelompok orang, badan usaha yang berbadan 

hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat komersial dan tidak 

komersial menurut prinsip syariah.
22

  

E. Garis-garis Besar Isi 

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca tentang pembahasan 

proposal/skripsi ini, maka penulis menganalisa secara garis besar menurut 

ketentuan yang ada dalam komposisi proposal/skripsi ini. Oleh karena itu, garis 

besar pembahasan ini berupaya menjelaskan seluruh hal yang di ungkapkan 

dalam materi pembahasan antara lain sebagai berikut : 

Bab I adalah pendahuluan yang akan membahas terkait latar belakang 

masalah, selanjutnya perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

penegasan istilah, dan garis-garis besar isi. 

Bab II adalah kajian pustaka yang akan menguraikan dan menjelaskan 

tentang tujuan pustaka yakni : penelitian terdahulu, kajian teori, dan kerangka 

pemikiran. 

                                                             
20

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia, h. 1241 

21
 Ibid., 885 

22
Pusat pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Komplisi Hukum Ekonomi 

Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), h. 3.  
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Bab III adalah metode penelitian yang akan membahas tentang jenis 

penelitian, lokasi penelitian,data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analiis data, dan pengecekan keabsahan data. 

Bab VI adalah hasil dan pembahasan, pada bab ini akan menguraikan 

dan menjelaskan tentang gambaran umum Desa Lumbi-lumbia Kecamatan Buko 

Selatan, bentuk strategi pemasaran budidaya rumput laut dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat  presprktif ekonomi Islam. 

Bab V adalah penutup, pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan 

dan saran 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah hasil dari upaya peneliti dalam menemukan dan 

membandingkan beberapa penelitian sebelumnya yang sudah teruji kebenarannya. 

Dan penelitian terdahulu juga membantu penelti selanjutnya dalam proses 

menemukan pemikiran baru guna sebagai kelanjutan penelti. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh saudari Warni Lestari angkatan 2016 

mahasiswa program strata 1 (SI) jurusan Ekonomi Syariah, IAIN Palu, 

berjudul “Strategi Marketing Mix Dalam Meningkatkan Usaha Percetakan 

Prespktif Ekonomi Islam” dimana peneliti tersebut titik fokus pembahsannya 

adalah mengenai bagaimana strategi marketing dalam meningkatkan usaha 

percetakan CV. Tinta Kaili.
23

 Adapun perbedaannya yaitu penulis 

sebelumnya membahas tentang marketing MIX dalam meningkatkan usaha 

pada CV. Tinta Kaili Perspektif Ekonomi Islam sedangkan penelitian 

sebelumnya membahas tentang Strategi Pemasaran Budidaya Rumput Laut 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Lumbi-lumbia 

Kecamatan Buko Selatan, penelitian sebelumnya membahas produk yang 

berbeda dan lokasi yang berbeda. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 

membahas tentang Strategi. 

2. Penelitian selanjutnya oleh saudari Anna Maria Ngabalin dengan judul 

“Analisis Value Chain System dan Strategi Pemasaran Rumput Laut Di 

Kabupaten Maluku Tenggara, Provinsi Maluku”. Sekolah Pasca Sarjana 

Institut Pertanian Bogor Program Studi Ilmu Manajemen tahun 2013. 

Nelayan pembudidaya sebagai pelaku pada sub sistem operasional dalam 

                                                             
23

Warni Lestari, “Strategi Marketing Mix Dalam Meningkatkan Usaha Percetakan Pada CV. 

Tinta Kaili Prespktif Ekonomi Islam”  Institut Agama Islam  Negeri (IAIN) Palu, 2016 
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aktifitas utama value chain system rumput laut memiliki pengalaman kerja 

rata-rata 2 tahun dan pengetahuan yang sederhana. Bagian sub sistem 

pemasaran dan penjualan adanya penentuan harga secara sepihak oleh 

pedagang pengumpul lokal skala kecil nelayan pembudidaya, begitu pula 

dengan investasi pasar yang belum dapat dijangkau oleh pemerintah 

daerah.
24

 Adapun perbedaanya terletak pada lokasi penelitian. Sedangkan 

persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai pemasaran rumput laut. 

3. Penelitian lain yang dilakukan oleh Riani Fauziah “Strategi Pemasaran 

dalam Meningkatkan Hasil Produksi pada PT. Putri Doro Thea (Studi kasus 

Desa Kiarasari Kec. Compreng Kab. Subang)” Institut Agamna Islam  

Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon Jurusan Ekonomi Syariah tahun 2015. 

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh PT. Putri Doro Thea yaitu melalui 

vendor yang mana vendor tersebut partner kerja sama dengan perusahaan 

tersebut. Vendor atau suppllier adalah lembaga, perorangan atau pihak ketiga 

yang menyediakan bahan jasa, produk untuk diolah atau dijual kembali atau 

dibutuhkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.
25

 Adapun 

perbedaannya penelitian sebelumnya membahas produk yang berbeda dan 

lokasi yang berbeda. Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas 

tentang Strategi Pemasaran. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Iradanriani “Strategi Pemasaran Teh Daun 

Kelor Oleh Ukm Mutiara Kartika Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palu Jurusan Ekonomi Syariah tahun 2015. 

Strategi pemasaran yang dilakukan oleh UKM Mutiara Kartika 

                                                             
24

Anna Maria Ngabalin, Analisis Value Chain System dan Startegi Pemasaran Rumput Laut 

Di Kabupaten Maluku Tenggara, Provinsi Maluku, 2014. Repository.ipb.ac.id (7 februari 2021) 

25
Riani Fauziah, Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Hasil Produksi pada PT. Putri 

Doro Thea (Studi Kasus Desa Kiarasari Kec. compreng Kab.subang), 2015. Repository. 

syekhnurjati.ac.id  (7 februari 2021) 
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mempromiskan kepada masyarakat tentang daun kelor yang bias di olah 

menjadi teh daun kelor dengan tingkat harga yang ditetapkan UKM Mutiara 

Kartika, relatif lebih mahal dibandingkan dengan teh pada umumnya.
26

 

Adapun perbedaannya penelitian sebelumnya membahas produk yang 

berbeda dan lokasi yang berbeda. Adapun persamaannya yaitu sama-sama 

membahas tentang Strategi Pemasaran. 

B. Kajian Teori 

1. Teori Strategi Pemasaran 

Kata startegi berasal dari kata yunani yaitu strategos yang artinya “ a general 

set of maneuvers cried over come a enemyduring comba” yaitu semacam ilmunya 

para jendral untuk menenangkan pertempuran . Strategi adalah rencana berskala 

besar yang berorientasi  jangkauan masa yang jauh serta ditetapkan sedemikian rupa 

sehingga memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungannya dalam kondisi persaingan yang semuanya diarahakan pada 

optimalisasi pencapaian tujuan dengan berbagai sasaran organisasi yang 

bersangkutan 
27

. 

Ada beberapa pendapat lain tentang pengertian strrategi , antara lain: 

a. H.M Arifin. Med. Memberikan pengertian strategi adalah sebagai segala upaya 

untuk mengahadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu dalam kondisi tertentu 

untuk mencapai hasilnya
28

. 

b. Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

tertentu.
29

 

                                                             
26

Iradanriani, Strategi Pemasaran The Daun Kelor oleh UKM Mutiara Kartika dalam 
Prespektif Ekonomi Islam, Skripsi tidak di terbitkan, (Palu: Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palu, 2015. 

27
Strategi pengembangan usaha. Eprints.ung.ac.id (7 februari 2021) 

28
M Arifin. Ilmu pendidikan Islam, Suatu Pendekatan Teoritik dan Praktis Berdasarkan 

Interdispliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h, 58. 
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Strategi perusahaan merupakan rumusan perencenaan komprehensif tentang 

bagaimana perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi akan 

memaksimalkan keunggulan kompetetif dan meminimalkan keterbatasan bersaing. 

Perencenaan strategi yakni: 

a. Mengukur dan memanfaatkan keesempatan (peluang) sehingga mampu mencapai 

keberhasilan; 

b. Membantu meringkankan beban pengambil keputusan dalam tugasnya menyusun 

dan mengimplementasikan manajemen strategi; 

c. Agar lebih terkordinasi aktivitas-aktivitas yang dilakukan; 

d. Sebagai landasan untuk memonitor perubahan yang terjadi, sehingga dapat segera 

dilakukan penyesuaian, dan 

e. Sebagai cermin atau bahan evaluasi, sehingga bisa menjadi penyempurnaan 

perencenaan strategis yang akan datang.
30

 

Pemasaran adalah proses, cara perbuatan memasarkan suatu barang 

dagangan: jika transportasi kurang lancar hasil bumi penduduk akan sulit. Menurut 

Kotler (1992), mengatakan bahwa pemasaran adalah kegiatan manusia yang 

diarahkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan melalui proses pertukaran 

dimana proses pertukaran melibatkan kerja. Selanjutnya menurut American 

Marketing Association, pemasaran diartikan sebagai hasil prestasi kerja kegiatan 

usaha yang langsung berkaitan dengan mengalirnya barang atau jasa dari produsen 

ke konsumen.
31

 

Strategi pemasaran adalah salah satu cara memenangkan keunggulan 

bersaing yang berkesinambungan baik itu untuk perusahaan yang memproduksi 

                                                                                                                                                                            
29

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar bahasa Indonesia Gramedia Pustaka 

Utama, 2013), h. 1340.  

30
e-journal.unsrat.ac.id (8 februari 2021) 

31
Sofian Assauri, Manajemen Pemasaran, h. 4-5. 
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barang atau jasa. Strategi pemasaran dapat dipandang sebagai salah satu dasar yang 

dipakai dalam menyusun perencenaan perusahaan secara menyeluruh.
32

 

Menurut Philip Kotler “Starategi Pemasaran adalah pola pikir pemasaran 

yang digunakan untuk mencapai tujuan pemasarannya. Strategi pemasaran berisi 

strategi spesifik untuk pasar sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran dan 

besarnya pengeluaran pemasaran.
33

 Menurut Tjiptono “Strategi Pemasaran adalah 

alat fundemental yang direncanakan untuk mencapai perusaahan dengan 

mengembangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan melalui pasar yang 

dimasuki dan program pemasaran yang digunakan untuk melayani pasar sasaran 

tersebut.
34

 

a. Strategi Umum dan Menyeluruh Pemasaran 

Strategi pemasaran merupakan bagian dari perencanaan pemasaran, yang 

merupakan tahap kelima dari proses pemsaran.
35

 
 

Gambar 2.1. 

Proses Pemasaran 
36

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
32

Ibid., 168. 

33
Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Ed. Melenium; Jakarta: Indeks Kelompok 

Gramedia, 2004), h. 81.  

34
Fandy Tjiponto, Strategi Pemasaran (Yogyakarta: Andi, 2002), h. 6. 

35
 Ibid., h. 8. 

36
Ibid., 9. 
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Dalam proses pemasaran, tahap pertama yang dilakukan adalah menganalisis 

kesempatan/peluang pasar yang dapat dimanfaatkan dalam usaha yang dilakukan 

perusahaan untuk mencapai tujuannya. Tahap kedua adalah penentuan sasaran pasar, 

yang akan dilayanioleh perusahaan. Tahap ketiga dari proses pemasaran ini adalah 

menilai kedudukan dan menetapkan strategi penigkatan posisi atau kedudukan 

perusahaan dalam persaingan pada sasaran pasar yang dilayani
37

. 

b. Strategi Umum Pemasaran 

Dalam hubungam stretgi pemasaran secara umum ini, dapat dibedakan tiga 

jenis strategi pemasaran yang dapat ditempuh perusahaan yaitu: 

1) Strategi pemasaran yang tidak membeda-bedakan pasar (Undifferentiated 

Marketing). Dengan strategi ini, perusahaan menganggap pasar sebagai suatu 

keseluruhan, sehingga perusahaan hanya memperhatikan kebutuhan 

konsumen secara umum. 

2) Strategi pemasaran yang membeda-bedakan pasar (Differentiated 

Marketing). Dengan strategi ini perusahaan hanya melayani kebutuhan 

beberapa kelompok konsumen tertentu dengan jenis produk tertentu pula. 

3) Strategi pemasaran yang terkonsentrasi (Concentratedz Marketing). Dengan 

strategi ini, perusahaan mengkhususkan pemasaran produknya dalam 

beberapa segmen pasar, dengan pertimbangan keterbatasan sumber daya 

perusahaan.
38

 

c. Bentuk-bentuk Staregi Pemasaran  

Dalam bentuk  situasi strategi pemasaran ini terdapat acuan pemasaran, yang 

akan menetapkan komposisi terbaik dari beberapa komponen pemasaran, untuk 

dapat mencapai tujuan dan sasaran perusahaan. Adapun bentuk-bentuk strategi 

pemasaran (marketing mix) adalah sebagai berikut: 

                                                             
37

Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Ed. Melenium; Jakarta: Indeks Kelompok 

Gramedia, 2004), h. 83. 

38
Sofian Assauri, Manajemen Pemasaran, h. 170-181.  
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1) Strategi Produk (Product) adalah suatu kumpulan atribut berwujud dan 

tidak berwujud yang terdiri dari kemasan, warna, harga, kualitas, dan 

brand, ditambah dengan reputasi dan pelayanan penjual
39

. 

Produk juga merupakan suatu yang ditawarkan dilingkungan pasar untuk 

mengikat perhatian konsumen dengan menampilkan atribut berwujud dan 

tidak berwujud yang dipergunakan dan yang dapat memuaskan keinginan 

atau kebutuhan konsumen. 

2) Strategi Harga (Price) adalah salah satu unsur pemasaran yang 

menghasilkan penerimaan penjualan. Penetapan kebijakan harga bukan 

hanya didasarkan pada kesedian konsumen untuk membayar besaran 

harga suatu produk, namun lebih dari itu harus mempertimbangkan juga 

beberapa besaran biaya yang ditetapkan bagi produk sejenis atau produk 

pesaing
40

.  

Dalam menetapkan harga para pengusaha harus betul-betul memahami 

yang ditetapkan bagi produk sejenis atau produk pesaing dan para 

konsumen juga tidak merasa terbebani dalam membayar atau terlalu 

mahal untuk membeli produk yang ditawarkan. 

3) Strategi Tempat/Distribusi (Place) didefiniskan sebagai sasaran yang 

meningkatakan keberadaan atau kenikmatan suatu jasa yang menambah 

penggunanya, baik dengan mempertahankan pemakaian yang ada 

ataupun menarik pemakaian baru. 

Distribusi yang dimaksud, aktfitas perusahaan untuk membuat suatu 

produk yang tersedia bagi konsumen sasaran. Setiap perusahaan haruslah 

memiliki pandangan saluran distribusi keseluruhan terhadap masalah 

distribusi dari produknya ke pemakai akhir. Dalam usaha untuk mencapai 

                                                             
39

Boy Harper, et.al, Manjemen Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 1997), h. 104 

40
Marwan Asri, Marketing (Yogykarta: UUP-AMP YPKN, 1991), h. 47 
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tujuan dan sasaran perusahaan dibidang pemasaran, setiap perusahaan 

melakukan kegiatan penyaluran. Penyaluran yang merupakan kegiatan 

penyampaian produk sampai ketangan si pemakai atau konsumen pada 

waktu yang tepat dengan pendistribusian secara optimal. 

4) Strategi Promosi memerlukan lebih dari sekedar penegembangan produk 

penetapan harga dan membuat produk ataupan jasa yang ditawarkan 

mudah dijangkau konsumen, akan tetapi perusahaan juga perlu 

mengadakan komukasi dengan konsumen serta memberikan imformasi 

tentang produk atau jasa ingin mereka tawarkan melalui kegiatan 

promosi. 

Promosi adalah suatu proses yang bertujuan untuk yang memperkenalkan 

barang atau jasa yang akan ditawarkan pada konsumen dengan 

menjelaskan mengenai tujuan dan fungsi serta manfaat yang dapat 

diberikannya kepada konsumen
41

. 

d. Beberapa Distorsi dalam Pasar Prespktif Islam 

Seringkali ada beberapa gangguan ada di pasar yang  biasa disebut dengan 

market distortion. Menurut Adiwarman, pada garis besarnya ekonomi islam 

mengidentifikasikan tiga bentuk distorsi pasar yaitu: 

1) Rekayasa Penawaran dan Rekayasa Permintaan 

Dalam fikih islam, rekayasa penawaranlebih dikenal dengan ihtikar, 

sedangkan rekaya permintaan (false demand) dikenal dengan bay’najasy. 

2) Tadlis (Penipuan) 

Penipuan dapat mengambil empat bentuk, yakni penipuan menyangkut 

jumlah barang, mutu barang, harga barang, dan waktu penyerahan barang. 

Tadlis disebabkan karena adanya informasi yang tidak diketahui pihak lain 

secara adil dan fair. 
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3) Tagrir/Uncertainty (Kerancuan) 

Kerancuan atau yang biasa dikenal dengan gharar, juga mengambil empat 

bentuk yang menyangkut kuantitas, kualitas, harga dan waktu penyerahan 

barang. Sebagaimana tadlis, tagrir juga disebabkan adanya incomplate 

information
42

. 

2. Teori Budidaya Rumput Laut 

Budidaya menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah usaha yang 

bermanfaat dan memberi hasil.
43

 Budidaya merupakan kegiatan terencaana 

pemeliharaan sumber daya hayati yang dilakukan pada suatu areal lahan untuk 

mengambil manfaat atau hasil panenya
44

Jadi, budidaya merupakan suatu usaha yang 

terencana sumber daya alam hayati yang memberi hasil. 

Budidaya rumput laut tidak hanya sebagai usaha sumber devisa bagi negara, 

pendapatan pembudidaya, penyerap tenaga kerja, akan tetapi juga mampu 

memanfaatkan kawasan perairan pantai dan kepualauan Indonesia yang sangat 

potensial.Rumput laut merupakan tanaman tingkat rendah yang berbentuk thalllus 

dari devisi Thallophyta (struktur tubuh tidak berdaun). Secara umum rumput laut 

dikelompokkan dalam dalam empat kelas yaitu rumput laut hijau, rumput laut hijau-

biru, rumput laut coklat, dan rumput laut merah.  

Indonesia terlambat mengenal rumput laut sebagai komuditas bernilai 

ekonomis tinggi. Menurut tim penulis penebar  swadaya dalam Wilman Darsono 

Lumangino (2006:35) bahwa: 

Rumput laut dikenal pertama kali oleh bangsa Cina kira-kira tahun 2700 SM. 

Dimasa itu, rumput laut digunakan untuk sayuran dan obat-obatan. Namun yang 
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sering dibudidayakan di indonesia adalah rumput laut hijau dan cokelat, khususnya 

di Desa Lumbi-lumbia membudidayakan rumput laut hijau.
45

 

a. Habitat dan Morfologi Rumput Laut 

Rumput laut hidup pada kedalaman yang masih dapat dicapai cahaya 

matahari dan hidup sebagai fitobentos dengan meletakan dirinya pada substar 

rumput, pasir, karang, fragmen karang mati,batu, kayu, dan benda keras lainnya. 

Adapula yang menempel pada tumbuhan lain secara spesifik. Perkembangan rumput 

pada dasarnya terjadi melalui proses perkawinan antara gemet jantan dan betina atau 

vegatatif. 

Faktor oseanografis (fisika, kimia, dan dinamika) dan jenis substart sangat 

menentukan pertumbuhan rumput laut, sedangkan iklim dan letak geografis sangat 

menentukan jenis rumput laut yang dapat tumbuh. Sinar matahari merupakan faktor 

utama yang diperlukan untuk kehidupan rumput laut. Untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisnya, rumput laut mendapatkannya dari media air laut yang penyerapannya 

dilakukan secara difusi oleh thallus.
46

 Dengan penyerapan sinar matahari yang 

cukup sehingga dapat mengahasilkan rumput laut yang unggu dan disertai dukungan 

air laut yang baik pula. 

b. Budidaya Rumput Laut 

Penanaman rumput laut dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu: 

metode lepas dasar, rakit apung, dan rawai. 
47

Dari ketiga metode tersebut yang 

paling banyak digunakan adalah metode rawai karena mudah dalam penerapannya 

dan biaya yang di keluarkan relativ minim. 

1) Metode lepas dasar (off bottom method) penanaman rumput laut dengan 

metode ini digunakan pada perairan berpasir atau berlumpur pasir, sehingga 
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memudahkan menancapkan patok/tiang pancang. Patok- patok secara teratur 

berjarak antara 50-100 cm. Pada sisi yang berlawanan dengan jarak yang 

sama. satu patok dengan patok lainnya dihubungkan dengan tali jalur yang 

telah berisi rumput laut tersebut. Pada jarak 3 meter diberi pelampung kecil 

yang berfungsi untuk menggerakan tali tersebut setiap saat tanaman bebas 

dari lumpur (adanya sidementasi).
48

 

2) Metode rakit apung (floating rack method) dilakukan pada perairan 

berkarang, karena pergerakan air didominasi ombak. Sehingga 

penanamannya dengan menggunakan rakit bambu/kayu. Caranya adalah 

dengan membuat rakit yang terbuat dari bambu atau pipa paralon agar 

rumput laut dapat mengambang dipermukaan air. Kelebihan dari metode ini 

adalah rakit yang dibuat akan bergerak sesuai dengan pasang surut air laut 

sehingga kemungkinan rumput laut terpapar sinar matahari secara langsung 

dapat dihindari.
49

 

3) Rawai (long line method) merupakan metode yang paling banyak diminati 

karena disamping fleksibel dalam pemelihaan lokasi juga biaya yang 

dikeluarkan cukup murah. Caranya: ikat bibit rumput laut pada tali utama 

yang panjangnya mencapai 50-75 m dengan jarak 25 cm, ikatan tali jangkar 

pada kedua ujung tali utama yang di bawahnya sudah diikatkan pada jangkar, 

batu karang atau batu pemberat, untuk pengapungan rumput laut ikatkan 

pelampung dengan yang terbuat dari styrofoam, botol polietilen atau 

pelampung khusus pada tali, ikat pelampung-pelampung tersebut dengan tali 

penghubung ke tali utama sepanjang 10-15 cm, agar rumput laut tidak 

terapung dipermukaan dan diupayakan tetap berada pada kedalaman 10-15 

cm dibawah permukaan air aut, pada tali utama diberikan tambahan beban.
50
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3. Teori Kesajahteraan 

Kesajahteraan menurut KKBI adalah aman sentosa dan makmur.
51

 

Sedangkan kesajahteraan diartikan dengan hal atau keadaan sejahtera, keamanan, 

keselamatan, dan ketentraman.
52

 Menurut Rambe kesejahteraan adalah sebuah tata 

kehidupan dan penghidupan sosial, material, spritual yang diikuti rasa keselamatan, 

kesusilaan dan ketentramaan diri, rumah tangga serta masyarakat lahir dan batin 

yang memungkinkan setiap warga negara dapat melakukan usaha pemenuhan 

kebutuhan jasmani, rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri sendiri, rumah 

tangga, serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-hak asasi.
53

 

Kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik adalah suatu kondisi dimana 

seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut dapat dipenuhi 

sesuai dengan tingkat hidup
54

. Stiglitz menyatakan bahwa untuk mendefinisikan 

kesejahteraan, rumusan multidimensi harus digunakan. Dimensi-dimensi tersebut 

meliputi standar hidup material (pendapatan, konsumsi dan kekayaan), keeshatan, 

pendidikan, aktivitas individu termasuk bekerja, suara poilitik, dan tata 

pemerintahan,hubungan dan kekerabatan sosial, lingkungan hidup (kondisi masa 

kini dan masa depan), baik yang bersifat ekonomi maupun fisik. Semua dimensi ini 

menunjukkan kualitas hidup masyarakat dan untuk mengukurnya diperlukan data 

objektif dan subjektif. 

Secara umum teori kesejahteraan diklasifikasikan menjadi tiga yaitu 

Clasisical utilitarium, neoclasiscal walfare theory, dan new new contraction 

approach.  Clasiscal utilitarium menekankan bahwa kepuasaan atau kesenangan 
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seseorang dapat diukur dan bertambah. Tingkat kepuasan setiap individu dapat 

dibandingkan secara kuantitatif. Neoclasiscal walfare menekankan pada prinsip 

pareto optimality. New contraction approach menekankan pada konsep dimana 

setiap individu memiliki kebebasan maksimum dalam hidupnya. Ketiga pandangan 

tersebut menekankan bahwa tingkat kesejahteraan sesorang sangat tergantung pada 

tingkat kepuasan kesenangan yang diraih dalam hidupnya.
55

 

Jadi, kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan dan penghidupan sosial 

dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut dapat 

dipenuhi baik yang bersifat ekonomi maupun fisik.  

Distrtibusi pendapatan maupun kekayaan sangat berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Hal ini seiring dengan tujuan dasar islam, yaitu 

menyejahterakan pemeluknya di dunia dan akhirat. Dan ini akan bisa terealisasikan 

jikalau kebutuhan dasar masayarakat bisa terpenuhi dengan baik. Sehingga tidak ada 

kesenjangan antara si kaya dan si miskin. Pembahasan ini seusai dengan prinsip 

maqasahid al-syariah, yaitu merealisasikan kemaslahatan diantara masyarakat 

dengan cara menghilangkan segala hal yang membawa pada kerusakan.
56

 

Dengan terpenuhinya kebutuhan pokok setiap keluarga, maka akan bisa 

meminimalisasi segala macam kejahatan. Oleh karena itu, islam berusaha keras 

untuk menggerakan distribusi yang adil di antara masyarakat, karena Allah sangat 

mengecam peredaran hartayang hanya terkonsentrasi disegelintir orang saja.
57

 

Suatu bangsa wajib mengembangkan sistem pendidikan dan pelatih untuk 

menyiapkan sumber daya manusia dalam berbagai bidang kehidupan.  

Mereka juga wajib mengembangkan sistem perkantoran, birokrasi, dan 

keuangan untuk membangun kekuatan bangsa
58

. 
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Pemilihan sumber daya insani yang kompoten akan menambah deviden 

kepercayaan antar pelaku bisnis, sehingga akan meningkatkan profit dan 

benefitdalam suatu perusahaan yang adanya kemajuan masyarkat. Sumber daya 

manusia yang unggul akan membawa kemajuan yang unggul bagi semua jenis 

kepemilikan, baik yang berisi usaha perseroan, firma, persekutuan komanditer (CV), 

perseroan terbatas (PT), badan usaha milik negara (BUMN), bisnis lainnya dengan 

skala kecil yang meliputi kewirausahaan, termasuk juga bisnis skala kecil yang 

lambat laun menjadi cepat membesar.
59

 

4. Teori Ekonomi Islam 

Ekonomi adalah ilmu tentang asas-asas produksi, distribusi dan produksi, 

dan pemakaian barang-barang serta kekayaan seperti hal keuangan, pendistribusian 

dan perdagangan
60

. Sedangkan islam (Syariah) adalah agama yang diajarkan oleh  

Nabi Muhammad saw, berpedoman pada kitab suci Alquran yang diturunkan 

kedunia melalui wahyu Allah swt.
61

 

Menurut Ruenez ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku 

manusia  dalam menghadapi kebutuhan-kebutuhannya dengan sarana-saranya yang 

terbatas yang mempunyai berbagai macam fungsi. Marshall berpendapat bahwa 

ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha individu dalam ikatan 

pekerjaan dalam kehidupannya sehari-hari.
62

 

Adam Smith memberi definisi bahwa ilmu ekonomi adalah “ilmu kekayaan” 

atau ilmu yang khusus mempelajari sarana-sarana kekayaan suatu bangsa dengan 

memusatkan perhatiam secara khusus terhadap sebab-sebab material dan 

kemakmuran, seperti hasil-hasil industri pertanian, dan sebagainya.
63
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Secara epistimologi, ekonomi berasal dara kata Greek atau yunani 

“oiokonomia” yang terdiri dari dua kata yaitu oikos yang berarti rumah tangga  dan 

nomos yang beratti aturan. Jadi, ilmu ekonomi adalah ilmu ekonomi yang mengatur 

rumah tangga, yang dalam bahasa inggris disebut “economis” 

Secara terminologi menurut Yusuf Halima al-Alim ekonomi Islam adalah 

ilmu tentang hukum-hukum syarat aplikatif yang diambil dari dalil-dalil yang 

terperinci terakit dengan mencari, membelanjakan, dan tata cara membelanjakan 

harta. Menurut Muhammad Abdul Mannan mengemukakan bahwa yang dimaksud 

ekonomi syariah adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah 

ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai islam.
64

 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa ilmu ekonomi syriah adalah 

ilmu yang mempelajari aktivitas atau perilaku manusia secara aktual dan empirikal, 

baik dalam produksi, distribusi maupun konsumsi. Ahmad Mufilih Saefuddin 

mengemukakan, sistem ekonomi islam adalah sebuah sistem ekonomi yang purposif 

dan tidak netral atau bebas nilai dan bekrja menurut aksioma dasar dan istrument 

berdasarkan Al-Qur’an dan hadis.
65

 

Q.S. An-Naba’ /78 : 10-11. 

 

ۡلَ لَِِاسٗا   ٌَا ٱلَّي ارَ وَعَاشٗا   ١٠وجََعَنۡ َُ ٌَا ٱلني  ١١وجََعَنۡ

 

Terjemahan: 

Dan kami jadikan malam sebagai pakaian, dan kami jadikan siang untuk 

mencari penghidupan.
66
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Q.S. Al-Jumu’ah /62: 10. 

 

َ كَثيِٗرا  ْ ٱللَّي ِ وَٱذۡكُرُوا ْ وِي فظَۡلِ ٱللَّي رۡضِ وَٱبۡخَغُِا
َ
ْ فِِ ٱلۡۡ وا ةُ فَٱًتشَُِِ ِٰ نَ فَإذَِا قظُِيَجِ ٱلصي

 ١٠ميعَنيكُهۡ تُفۡنحُِِنَ  
 

Terjemahan: 

Apabila telah ditentukan sembahyang, maka kamu dimuka bumi, dan carilah 

karunia Allah swt banyak-banyak supaya kamu beruntung.
67

 

 

a. Tujuan Ekonomi Islam 

Tujuan akhir ekonomi islam adalah sebagimana tujuan dari syriat Islam itu 

sendiri yaitu mencapai kebahagian di dunia dan akhirat melalui suatu tata kehidupan 

yang baik dan terhormat. Inilah kebahagian hakiki yang di inginkan setiap manusia, 

bukan kebahagian semu yang serimg pada akhirnya justru melahirkan penderitaan 

dan kesengsaraan. Mewujudkan kesejahteraan hakiki bagi manusia merupakan dasar 

sekaligus tujuan utama dari syariat islam, karenanya juga merupakan tujuan 

ekonomi islam.
68

 

b. Prinsip-prinsip Ekonomi dalam Islam 

1) Kerja (recourse utilization). Islam memerintahkan setiap manusia untuk 

bekerja sepanjang hidupnya. Islam mengahargai waktu untuk dua yaitu 

beribadah dan bekerja mencari rizki,. Kerja dalam artian sempit pemanfaatan 

atas kepemilikan sumber daya manusia.
69

 

2) Kompensasi (compensation). Islam mengajarkan bahwa setiap pengelolaan 

sumber daya berhak untuk mendapatkan imbalan. Pemanfaatan sumber daya, 
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baik tenaga kerja, sumber alam ataupun modal masing-masing berhak 

mendapatkan upah, sewa dan keuntungan.
70

 

3) Efesiensi (efficiency). Perbandingan terbaik antara  suatu kegiatan (pengelola 

sumber daya) dengan hasilnya. Efesiensi diukur dengan perbandingan antara 

hasil  (output) dengan masukan (input) yang digunakan.
71

 

4) Profesionalisme (professionalism). Profesionalisme merupakan implikasi dan 

efesiensi. Dengan kata lain, menyerakan pengelolaan sumber kepada ahlinya 

sehingga output secara efesien. Allah swt melarang menyerahkan sesuatu 

urusan kepada yang bukan ahlinya dan mencintai seseorang yang profesional 

dalam perbuatannya.
72

 

5) Kecukupan (suffiency). Jaminan terhadap tarif hidup yang layak, dapat 

memenuhi kebutuhan material dan spritual setiap indivdu, baik muslim dan 

non muslim, merupakan salah satu prinsip ekonomi islam. Para fuqaha 

mendefinisikan kecukupan sebagai terpenuhinya terpenuhinya kebutuhan 

sepanjang masa dalam hal sandang, pangan, papan, pengetahua, akses 

terhadap pengguna sumber daya, bekerja membangun keluarga (pernikahan) 

sakinah, kesempatan untuk kaya, bagi setiap individu tanpa berlebihan.
73

 

6) Pemerataan kesempatan (equal opportunity). Semua orang diperlakukan 

sama dan memproleh kesempatan, tidak ada perbedaan antar individu atau 

kelompok atau kelas dalam masyarakat.
74

 

7) Kebebasan (freedom). Dalam pandangan islam manusia memiliki kebebasan 

untuk mengambil semua tindakan yang diperlukan untuk memperoleh 

kemaslahatan yang tertinggi dari sumber daya yang ada pada kekuasaanya.
75
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8) Kerja sama (coorperation). Manusia adalah makhluk individu sekaligus 

makhluk sosial, ia tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan dari orang lain. 

Sebab itu kerjasama akan menciptakan sinergi untuk lebih menjamin 

tercapainya tujuan hidup secara harmonis.
76

 

9) Persaingan (competetion). Islam mendorong manusia untuk berlomba-lomba 

dalam hal ketakwaan dan kebaikan. Demikian pula dalam hal mumalah atau 

ekonomi, manusia didorong untuk saling berlomba dan bersaing, namun 

tidak saling mergikan.
77

 

10) Keseimbangan (equilibrium). Dalam hal kegiatan sosial, keseimbangan 

bermakna terciptanya suatu situasi dimana tidak ada satu pihakpun yang 

merasa dirugikan, atau kondisi saling ridha.
78

 

11) Solidaritas (solidarity). Persaudaraan merupakan dasar untuk memupuk 

hubungan baik sesama anggota masyarakat dalam segala aspek kehidupan, 

termasuk ekonomi. Persaudaran tidak akan bermakna tanpa tolong 

menolong, terutama antara yang kuat dengan yang lemah, antara yang kaya 

dengan yang miskin.
79

 

12) Informasi simetri (symmetic information). Kejelasan informasi dalam 

muamalah atau interaksi sosial merupakan hal mutlak yang harus dipenuhi 

agar setiap pihak tidak merasa dirugikan.
80

 

C. Kerangka Pikir 

Secara sederhana untuk mempermudah penelitian ini, peneliti membuat bagan 

kerangka pikir sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan prosedur 

yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin. Metodologi juga merupakan analisis 

teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu penyelidikan 

yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga merupakan suatu 

usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah tertentu yang 

memerlukan jawaban.
81

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Tylor (1992) menjelaskan  bahwa :  

 

 Penelitian kualitatif adalah salah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku yang 

dapat di amati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan atau 

organisasi tertentu dalam suatu keadaan konteks tertentu yang dikaji dari 

sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik
82

. 

 

Tujuan dari penilitian ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, 

variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa 

adanya. Penelitian deskriptif kualitatif menafsirkan dan menuturkan data yang 

bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang terjadi 

di dalam masyarakat, pertentangan dua keadaan atau lebih, hubungan antar 

variabel,perbedaan antar fakta, pengaruh terhadap suatu kondisi, dan lain-lain. 

Jenis penelitian ini digunakan karena dapat meneysuaikan metode kualitatif 

lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan
83

. Penelitian ini lebih 
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mendekatkan dengan kajian proposal. Oleh karena itu peneliti melakukan 

pendekatan dalam bentuk kualitatif. Hal ini dikarenakan agar peneliti lebih menitik 

beratkan pada kegiatan penelitian di lokasi objek penelitian. Artinya, peneliti akan 

dapat merasakan dan melihat langsung objek yang akan diteliti dan melakukan 

komunikasi, interaksi dengan beberapa sumber data. Sehingga dalam proposal ini, 

penelitian tidak membutuhkan hipotesis yang sifatnya menduga-duga.  

B. Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitan pada proposal ini ini adalah di Desa 

Lumbi-lumbia, Kec. Buko Selatan, Kabupaten. Banggai Kepulauan. Selain itu, 

peneliti juga ingin mengetahui bagaimana strategi pemasran budidaya rumput laut di 

Desa Lumbi-lumbia, Kec. Buko Selatan perspektif ekonomi Islam. Penulis memilih 

lokasi penelitian ini berdasarkan pertimbangan, antara lain: 

1. Penulis telah melakukan observasi tentang keadaan ini, sehingga dirasa tepat 

untuk melakukan penelitian. 

2. Belum ada penelitian sebelumnya tentang masalah ini di Desa Lumbi-

lumbia, Kec. Buko Selatan. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data dan sumber data merupakan faktor utama penentu keberhasilan suatu 

penelitian. Penelitian tidak dapat dikatakan “ilmiah”, bila tidak ada data dan sumber 

data yang dipercaya. Berkaitan dengan hal tersebut, maka sumber data dalam 

penelitian ini dibagi menjadi dalam dua kategori yaitu : 

a. Data Primer  

Data primer yaitu, kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau 

diwawancarai, dan diperoleh peneliti dari orang pertama dari sumber asalnya yang 
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belum diolah dan di uraikan orang lain.
84

Dalam penelitian ini yang menjadi data 

primer adalah petani rumput laut, pengumpul lokal, dan pegawai kelurahan, serta 

pekerja harian rumput laut di Desa Lumbi-lumbia, Kec. Buko Selatan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil laporan dalam bentuk 

laporan, skripsi, tesis, disertai peraturan perundang-undangan dan lain-lain.
85

Data 

sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung serta 

melalui media perantara (diperoleh atau dicatat oleh pihak lain). 

2. Sumber Data 

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan tindakan orang yang diamati 

atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat 

melalui catatan tertulis atau melalui pengambilan foto atau video.
86

 

Sumber data yang diambil adalah berasal dari para informan yang digunakan 

sebagai key person dan informan lainnya dalam penelitian ini, yaitu orang yang 

memberikan data setelah wawancara oleh penulis yang terdiri dari beberapa orang 

yang dianggap berkompeten hal yang akan diteliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada hakekatnya bagi peneliti adalah sebagai alat atau dasar utama dalam 

pembuatan keputusan. Oleh karena itu data yang diambil harus benar-benar 

memenuhi syarat untuk dijadikan data yang akurat dan valid, sehingga data tersebut 
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bisa dijadikan sebagai pemecah masalah. Sebagaimana telah dikemukakan oleh J. 

Supranto, yaitu : 

 

“ Data yang baik adalah data yang bisa dipercaya kebenarannya (reliable), 

tepat waktu (up to date), dan mencakup ruang lingkup yang luas dan bisa 

memberikan gambaran tentang suatu masalah (problem) secara menyeluruh 

(komprehensip)”.
87

 

 

Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data antara lain: 

a. Teknik Field Research 

Teknik field research dilakukan dengan cara peneliti langsung kelapangan untuk 

mengadakan penelitian dan memperoleh data-data yang kongkret yang berhubungan 

dengan pembahsan ini. Adapun teknik yang digunakan untuk memporeleh data 

dilapangan yang sesuai dengan data yang bersifat teknis, yakni sebagai berikut: 

1) Observasi  

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai kondisi yang terjadi di lokasi penelitian. Dalam penelitian penulis 

menggunakan observasi non partisipan yaitu penelitian yang tidak terlibat dan hanya 

sebagai pengamat independen
88

. Peneliti mengamati sitem budidaya dan strategi 

pemasaran rumput laut di Lumbi-lumbia. Selanjutnya akan dicatat data yang 

diperlukan dalam penelitian. Teknik ini digunakan untuk meniadakan keraguan-

keraguan peneliti pada data yang dikumpulkan karena diamati berdasarkan kondisi 

nyata dilapangan. 

2) Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang telah mapan dan 

memiliki beberapa sifat yang unik. Salah satu aspek wawancara yang terpenting 
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ialah sifatnya yang luwes. Peneliti mengadakan wawancara yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang pembahasan secara lisan antara narasumber dengan 

peneiliti selaku pewawancara dengan cara tatap muka mengenai sistem 

pengembangan dan strategi budidaya rumput laut di Desa Lumbi-lumbia, Kec. Buko 

Selatan. Wawancara dilakukan dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang 

tercantum pada pedoman yang sudah dipersiapkan sebelumnya.
89

 

Wawancara dilakukan pada beberapa informan diantarnya, para pemilik 

usaha rumput laut, para pekerja harian rumput laut, pengumpul lokat rumput laut 

(distributor), dan stakeholder yang terkait dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan. 

3) Dokumentasi  

Teknik dokumentasi yaitu suatu metode yang dilakukan untuk data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, dan dokumen-dokumen lainnya.
90

 Dalam hal ini, peneliti 

akan mengumpulkan dokumen-dokumen serta mengambil gambar kegiatan-kegiatan 

dan rekaman yang terkait dalam permasalahan pada penelitian ini. 
91

 

E. Teknik Analis Data 

Analisis data merupakan proses pencandraan dan penyusunan transkip serta 

material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peniliti dapat menyempurnakan 

pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya kepada orang 

lain lebih jelas apa yang telah ditemukan atau didapatkan di lapangan.
92

Dalam 
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melakukan analisis yang telah penulis dapatkan dari hasil penelitian baik melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, penulis menggunakan beberapa teknik. 

Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan terdiri dari tiga jenis yaitu: 

1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh jumlanya cukup banyak, untuk itu maka perlu atau 

diteliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama penulis  melakukan 

penelitian kelapangan, maka jumlah data akan maki banyak, kompleks, dan 

rumit.Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Dengan demikian 

tahap ini peneliti melakukan pemilihan, dan pemusatan perhatian untuk 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh. Rangkaian 

ini tentunya dimaksdukan untuk menghadirkan data-data yang rapi dan dipahami.
93

 

2. Penyajian Data 

Data diarahkan agar terorganisasi dan tersusun dalam pola hubungan, uraian 

naratif, seperti bagan, diagram alur, tabel dan lain-lain. Data yang diperoleh baik 

dari studi kepustakaan (data sekunder) maupun dari penelitian lapangan (data 

primer) akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan memaparkan strategi 

pemasaran budidaya rumput laut dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Lumbi-lumbia, khususnya mengenai sistem dan strategi pemasaran rumput laut. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  

Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan kesimpulan 

sementara yang apabila diverifikasi (penemuan bukti-bukti atau fakta-fakta yang 

terjadi di lapangan) dapat menguatkan kesimpulan awal atau menghasilkan 

kesimpulan yang baru. Kesimpulan-kesimpulan akan ditangani dengan longgar dan 

tetap terbuka, tetapi kesimpulan sudah disediakan, yang mulanya belum jelas, 

menigkat menjadi lebih rinci. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung
94
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F. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dimaksudkan disini adalah untuk menjamin 

validitas dan tingkat kredibilitas data yang dikumpulkan, sehingga hasil penelitian 

ini dapat di pertanggungjawabkan secara objektif dan ilmiah. Demi memenuhi 

tuntutan objektifitas dalam penelitian ini maka pengecekan keabsahan dapat 

dilakukan dengan cara : 

1. Perpanjangan pengamatan  

Perpanjang pengamatan adalah pengamatan kembali ketempat lapangan, 

untuk ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan peneliti 

mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini merupakan data 

yang benar atau tidak. 

Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 

ini, sebaiknya difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apakah 

data yang diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan benar atau tidak, berubah 

atau tidak. 

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan. Dengan cara ini kepastian data dan urutan peristiwa akan 

dapat direkam secara pasti dan sistematik. Dengan melakukan ketekunan maka 

peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan benar 

atau tidak. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu sebagai berikut ; 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui dari beberapa sumber. 



 

37 
 

 
 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

c. Triangulasi Waktu 

Waktu juga dapat berpengaruh pada kredibilitas data. Untuk pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.
95
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa Lumbi-lumbia 

Menurut sejarah di dataran pulau peling bagian barat terdapat suatu kawasan 

lingkungan tempat tinggal masyarakat yang bernama Tinggalan dan Tombila. Kedua 

kawasan pemukiman ini mempunyai makna yang berbeda-beda, Tinggalan berarti 

tempat pemukiman sedangkan Tombila yaitu pelepah pohon sejenis palmae (pelepah 

pinang) yang kering. Beberapa tahun kemudian masyarakat Tinggalan pindah ke 

kawasan baru yang bernama Asameo dan masyarakat Tombila berpindah ke 

kawasan baru yang dikenal dengan nama Sabulan. Selanjutnya masyarakat 

Tinggalan berpindah lagi tempat pemukiman yang bernama Tamalang dan 

masyarakat Tombila berpindah lagi ke satu tempat yang bernama Kiyes. Dengan 

perjalanan berpindah-pindah dari tempat ke tempat yang lain kedua kelompok 

masyarakat ini bersepakat bersatu untuk mendirikan satu perkampungan yang 

bernama Laing Moloas atau yang dikenal dengan nama Bendang Tumbe, Laing 

artinya areal dan Moloas artinya panjang sedangkan Bendang Tumbe mempunyai 

arti yaitu jalan pertama. Ditempat inilah masyarakat mulai mengenal agama dan 

ilmu pengetahuan. Sepeninggalan masyarakat Laing Moloas atau Bendang Tumbe 

melaluli musyawarah mereka bersepakat untuk berpindah lagi ketempat pemukiman 

baru dengan alasan, memudahkan untuk menangkap ikan dan berdekatan dengan 

galangan perahu mereka, namun tempat pemukiman baru tersebut belum memiliki 

nama, hingga datanglah seseorang pemuda yang tidak dikenal dari mana asalnya. 

Konon pemuda ini mempunyai kesaktian yang luar biasa, saat ditanya oleh 

masyarakat yang pada saat itu pemuda tersebut sedang berdiri disebuah  batu yang 

datar, dalam bahasa Banggai mempunyai arti “Batu Mesea”  dan pemuda tersebut 
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mengakui dirinya  bernama “Lombio” yang artinya Sayur Bayam. Menurut cerita 

rakyat, “Batu Mesea” tempat berdirinya pemuda memiliki keramat atau kekuatan 

gaib, hingga sekarang masyarakat setempat menjadikan batu tersebut sebagai tempat 

ritual adat yang diperingati setiap tahun. Sehingga kawasan pemukiman ini diberi 

nama “Lombia“.  

Pada zaman penjajahan Bangsa Belanda Lombia diganti namanya oleh 

Pemerintah Belanda menjadi Lombi-Lombia dan setelah berakhirnya penjajahan 

Belanda terjadilah penjajahan bangsa baru yaitu jepang, Lombi-Lombia berubah 

menjadi Rumbia-Rumbia dikarenakan bahasa dialek dari bangsa jepang. Pada masa 

kepimimpinan Kapitan Guluan Yambese (1932-1952) nama Rumbia-Rumbia diganti 

menjadi nama Lumbi-Lumbia sampai sekarang. 

Kegiatan Bidang Pemerintahan di Desa Lumbi-Lumbia dimulai sejak tahun 

1907 dengan kepemimpinan sebagai berikut : 

a. Tonggol Pinuasa 1907 – 1925; 

b. Kapala Tembua 1925 – 1930; 

b. Kapala Laundung 1930 – 1932; 

c. Kapitan Guluan Yambese 1932 – 1952; 

d. Kapitan Sionakambung Malalian 1952 – 1957; 

e. Kapitan Sikambung Sidae 1957 – 1960; 

f. Kapitan Kambungan Litoluk 1960 – 1963; 

g. Kapitan Ilyas Liname 1963, 3 ( tiga) bulan masa tugas; 

h. Kapitan Yulius Potindingo 1963 – 1964; 

i. Kapitan Simbuluan Yambese 1964 – 1969;  

j. Kepala Desa Bahrun Pitaan 1969 – 1995; 

k. Kepala Desa Amadan Tobunggu 1995 – 2002; 

l. Kepala Desa Muran Maddasene 2002 – 2012; 

m. Pjs. Kepala Desa Halianur Pobalos 2012 – 2013; 
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n. Kepala Desa Samsudin Moputi 2013 - 2019 

o. Pj Halianur Pobalos 2020 ( 2 Bulan ) 

p. Pj. Sarini Abdullah 2020 - 2021 

q. Plt Halianur Pobalos 2021 sampai dengan sekarang  

2. Kondisi Geografis 

a. Kondisi Geografis 

 Secara geografis Desa Lumbi-Lumbia berada dalam Ibu Kota Kecamatan 

Buko Selatan dan berada pada daerah pesisir pantai, jarak tempuh dengan Ibu Kota 

Kabupaten 161 KM dan merupakan Kecamatan terjauh dari wilayah Kabupaten 

Banggai Kepulauan. Secara administrasi Desa Lumbi-Lumbia berbatasan dengan : 

1) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Landonan Bebeau; 

2) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Apal; 

3) Sebelah Timur berbatasan dengan Wilayah Kecamatan Bulagi Selatan; 

4) Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Peling 

b.  Topografi  

 Bentuk keadaan permukaan tanah secara garis besar terdiri dari perbukitan, 

sedangkan tempat pemukiman penduduk  berada pada pesisir pantai, dataran dan 

pegunungan. Wilayah Desa Lumbi-Lumbia sebagian besar digunakan untuk 

pertanian dan perkebunan. 

c.  Iklim  

 Ditinjau secara klimatologiis, Desa Lumbi-Lumbia sangat dipengaruhi oleh 

dua musim yakni musim panas dan musim hujan. 

3. Kondisi Sosial 

Tingkat Pendidikan  

 Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Lumbi-lumbia adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.1 

Tingkat Pendidkan 

 

Tidak Tamat 

SD 
SD SMP SMA D2-D3 S1 S2 

20 696 317 294 24 57 1 

Sumber Data: Desa Lumbi-lumbia Kecamatan Buko Selatan Kabupaten 

Banggai kepulauan 

 

B.  Bentuk Strategi Pemasaran Budidaya Rumput Laut Di Desa Lumbi-lumbia 

Kecamatan Buko Selatan  

 Bentuk strategi pemasaran rumput laut di desa lumbi-lumbia Kecamatan 

Buko Selatan dilatar belakangi oleh dua faktor pendukung yaitu faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi kekuatan dan kelemahan dari cara pemasaran 

rumput laut. Sedangkan faktor eksternal itu sendiri meliputi, peluang dan ancaman 

sistem pemasaran.   

1. Faktor Internal 

Faktor internal sendiri berupa kekuatan dan kelemahan dari cara pemasaran 

rumput laut. 

 Adapun kekuatan yang dimiliki adalah: 

a. Pemasaran yang mudah  

 Pemasaran rumput laut di Desa Lumbi-lumbia tergolong mudah karena 

pengumpul lokal sendiri yang langsung membeli rumput laut yang kering di tempat. 

 

Gambar 4.1 

Alur Pemasaran Rumput Laut 

 

 

 

 

  

Petani rumput laut 

Pengumpul lokal 

Pengumpul besar 

Di ekspor (Cina, Australia, 
jepang) 

 

( 

(ci 

 



 

42 
 

 
 

Alur pendistribusian rumput laut kering melalui beberapa tahap. Seperti yang 

dikatakan salah satu pengumpul lokal berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

bapak San Potindingngo: 

Kalau ada saya beli barang disini, saya kumpulkan kemudian saya bongkar 

untuk saya keringkan jika tidak memenuhi standarisasi kadar rumput laut. Kemudian 

jika sudah terkumpul dua ton ke atas saya telpon bos yang ada di Luwuk. Rumput 

laut kering yang tiba di Luwuk kemudian di ekspor di berbagai negara.
96

 

Uraian diatas dari nara sumber telah menerangkan secara singkat alur 

distribusi rumput laut kering di Desa lumbi-lumbia. Pada awalnya petani budidaya 

rumpu laut menjual kepada pengumpul lokal yang berada di daerah yang sama 

maupun pengumpul lokal dari luar daerah. Setelah rumput laut kering berada di 

tangan pengumpul lokal, maka rumput laut dikumpulkan kemudian dikeringkan 

sampai standar kadar yang diinginkan. Setelah itu, pengumpul lokal menjula kepada 

pengumpul besar yang sudah berbadan usaha dan dikirim melalui jalur transportasi 

laut ketujuan untuk diperiksa kembali sebelum di ekspor ke luar negeri. 

b. Penyimpanan rumput laut kering efesien 

Petani budidaya rumput laut dapat dengan mudah menyimpan rumput laut 

kering dirumahnya dalam waktu yang lama sampai harga rumput laut kering mahal 

kemudian menjualnya. 

Adapun kelemahan yang dimiliki adalah: 

1) Seringnya mengalami gagal panen 

Wawancara petani rumput laut, oleh bapak Sinun Seleon dan bapak Asir 

Omolu. Sering gagal panen karena sering hujan banyaknya air tawar yang 

tercampur jadi mati agarnya. Kemudian bapak Asir Omolu juga ikut 

menambahkan sepertinya kali ini gagal panen.
97
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 Wawancara  dengan San Potindingngo, Selaku Pengumpul Lokal di Desa Lumbi-lumbia 

Kecamatan Buko Selatan ,  Pada Tanggal 1 Mei 2021. 

97
Wawancara dengan Sinun Seleon & Asir Omolu  Selaku Petani Rumput Laut di Desa 

Lumbi-lumbia Kecamatan Buko Selatan ,  Pada Tanggal  4 Mei 2021 



 

43 
 

 
 

Jadi, berdasarkan dari kedua nara sumber pemilik usaha budidaya rumput 

laut mengatakan bahwa seringnya gagal panen diakibatkan curah hujan yang 

berlebihan. Karena tingkat kesuburan rumput laut keseimbangan antara kadar 

air, jumlah penyinaran dan kondisi rumput laut itu sendiri. 

2) Teori dan praktek yang tidak sejalan  

Menurut penuturan dari bapak Nomir Koudang kadang teori yang dijelaskan 

tidak sama dengan yang dikerjakan dilakukan disini, karena kan beda-beda 

tempat beda-beda juga kadar airnya.
98

 

Berdasarkan nara sumber diatas mengatakan bahwa sering yang di jelaskan 

atau teori-teorinya tidak sesuai di tempat kerja.  

2. Faktor Eksternal  

Faktor eksternal berupa peluang dan ancaman yang mempengaruhi sistem 

pemasaran di Desa Lumbi-lumbia Kecamatan Buko Selatan.  

Adapun peluang yang dimiliki adalah: 

a. Permintaan pasar yang tinggi setiap tahun  

 

Tabel 4.2 

Data Produksi Rumput Laut 

 

RUMPUT LAUT SATUAN 

TAHUN 

2016 2017 2018 2019 2020 

Jumlah produksi 

rumput laut 
TON 748,528 824.027 1.517.690 1.675.807 2.104.446 

Target daerah TON 649.730,4 810.640,0 880.557 915.161 951.876 

Produksi rumput 

laut 
% 104,2 93,4 140,7 149,4 176,2 

Sumber: Statistik Dinas Kelautan & Perikanan Kab.Banggai Kepulauan 

Prov-Sulteng  
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 Statistik diatas dapat dilihat jumlah produksi rumput laut yang meningkat 

setiap tahunnya. Hal tersebut membuktikan bahwa jumlah permintaan pasar 

terhadap rumput laut juga meningkat. 

b. Tersedia usaha kredit rakyat (UKR) dari lembaga perbankan  

 Sebagian besar petani budidaya rumput laut melakukan kredit di bank 

sebagai modal dan penambahan modal dari budidaya rumput laut. 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak Nomir 

Koudang mengatakan, yang support rumput laut disini rata-rata dari bank dan saya 

juga pakai uang bank, karena usaha ini banyak modalnya dan rata-rata mengambil di 

bank BRI karena prosesnya lebih mudah.
99

 

 Petani rumput laut sebagian besar melakukan pinjaman di bank maupun di 

pengumpul tempat petani menjual rumput lautnya. Alasan petani meminjam uang 

karena kurangnya modal yang di miliki dalam budidaya rumput laut. Apalagi jika 

mengalami gagal panen maka untuk memulainya membutuhkan modal besar yang 

baru lagi hal tersebut tidak setara dengan hasil panen rumput laut yang ada. 

c. Adanya pelatihan dan penyuluhan budidaya rumput laut 

Pelatihan yang diberikan oleh pemerintah khusus perikanan dan kelautan 

mengenai cara pengelolaan budidaya rumput laut secara langsung di tempat 

budidaya dan ada pula penyuluhan kepada petani dengan mengundang petani ke 

kantor kecamatan untuk diberikan penyuluhan tersebut. 

d. Bantuan pemerintah 

 Bantuan pemerintah kepada petani budidaya rumput laut berupa tali, bibit 

rumput laut, dan uang tunai pengelolaan budidaya rumput laut. Namun bantuan 
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tersebut hanya diberikan petani yang memiliki kelompok tani minimal 20 

orang/kelompok. Kemudian di laporkan ke kepala desa untuk di urus bantuannya. 

Selain dari bantuan di atas ada juga bantuan kartu nelayan. 

 Menurut salah satu petani Jumei Lombua mengatakan dapat bantuan 1-2 

gulung tali, bibit berupa uang dan pembinaan. Sudah 1 kali dapat bantuan.
100

 

 Bapak Sinun Seleon juga menambahkan bantuan dan pembinaan dari 

perikanan yakni bibit dan tali perkelompoknya 20 orang dalam 1 kelompok. Buat 

juga kelompok sendiri kemudian ajukan proposal ke pemerintah baru keluar 100 rol 

per kelompok per tahun bantuannya.
101

 

 Kedua nara sumber di atas mendapat bantuan dari pemerintah setiap 

tahunnya. Akan tetapi harus membentuk kelompok terlebih dahulu yang jumlah 

anggotanya 20 orang kemudian di ajukan ke kantor desa.  

 Hal tersebut dibenarkan oleh bapak Wan Kambio, banyak yang mengurus 

proposal, mereka langsung ke kepala desa kemudian di bawah ke Salakan.
102

 

 Adapun ancaman yang dimiliki adalah: 

1) Perubahan harga rumput laut   

Perubahan harga yang sering terjadi di pasaran, naik turunnya harga terjadi 

dalam jangka waktu yang cepat. Petani rumput laut tidak dapat 

memperkirakan perubahan harga yang berlangsung dipasaran. Sehingga 

menyebabkan jumlah produksi tidak sesuai dengan hasil yang diinginkan. 
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2) Persaingan kualitas dan kuantitas rumput laut kering dari usaha budidaya 

sejenis  

Budidaya rumput laut tidak hanya dilakukan satu wilayah. Untuk itu, setiap 

petani berlomba-lomba meningkatkan kualitas dan jumlah rumput laut yang 

dipasarkan. Tujuannya agar rumput laut dapat diterima dan menjadi 

kepercayaan pangsa pasar yang dapat merebut posisi ekspor yang memenuhi 

kriteria pasar.  

 Menurut Philip Kotlert Strategi pemasaran berisi strategi spesifik untuk pasar 

sasaran, penetapan posisi, bauran pemasaran dan besarnya bauran pemasaran.
103

  

a. Strategi spesifik  

 Starategi pemasaran budidaya rumput laut di Desa Lumbi-lumbia Kecamatan 

Buko Selatan berdasarkan faktor internal dan eksternal di atas, maka bentuk strategi 

yang digunakan berupa staretgi analisis SO (Strengths-Opportunies), ST (Strengths-

Treaths), WO (Weaknessess-Opportunies), WT (Weaknessess-Treaths).  

Penjelasannya sebagai berikut: 

 

Gambar 4.2 

Strategi pemasaran rumput laut 
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1.) Strategi SO (Memanfaatkan Potensi Meraih Peluang) 

a) Tetap pertahankan pemasaran rumput laut secara berkesinanmbungan agar 

memenuhi permintaan pengumpul lokal dan permintaan pasar ekspor dunia. 

b) Bantuan khsuus yang diberikan pemerintah untuk pengelolaan budidaya rumpt 

laut diarahkan agar memberikan keuntungan dan pemasaran yang lebih baik. 

c) Materi pelatihan dan penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan petani rumput 

laut mengenai proses pengelolaan rumput laut berdasarkan kualitas dan kuantitas 

hasilnya. 

2.) Strategi WO (Mengatasi Kelemahan Untuk Meraih Peluang) 

a) Menyediakan informasi mengenai harga pasar sehingga petani rumput laut dapat 

mengetahui standarisasi pasaran yang sesuai untuk penjualan di dalam maupun 

luar negeri.  

b) Kredit yang diberiknan kepada petani rumput laut oleh perbankan dapat 

digunakan sebagai modal usaha dan proses pengelolaan budidaya rumput laut 

yang menghasilkan produk yang berkualitas. 

c) Pelatihan yang handal, penyuluhan yang baik dan bantuan yang sesuai standar 

kebutuhan petani rumput laut akan memperbaiki kondisi tawar menawar harga 

dan memperbaiki fungsi pembiayaan. 

3.) Strategi ST (Memanfaatkan Potensi Untuk Menghadapi Tantangan) 

a) Mempertahankan jumlah penjualan dan penyimpanan rumput laut kering. 

Sehingga dapat memasarkan dalam waktu tertentu kepada pengumpul lokal 

dengan harga terbaik. 

b)  Keuntungan yang di dapatkan dari  hasil penjualan rumput laut sebaiknya 

ditabung agar dapat digunakan jika mengalami kekurangan modal usaha. 

c)  Menjalin hubungan yang baik antar petani rumput laut dan mengumpul lokal 

dengan menerapkan sikap keterbukaan, jujur dan amanah.  
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4.) Strategi WT (Meminimalkan Kelemahan Untuk Bertahan Dari Ancaman) 

a) Harga rumput laut yang tidak stabil di pasaran diharapkan adanya penyediaan 

informasi mengenai harga petani maupun pengumpul lokal dapat mengantisispasi 

harga rumput laut kering di pasar. 

b)  Menigkatkan kualitas dan  melakukan standarisasi dan rumput laut agar dapat 

bersaing di pasar ekspor maupun pasar dalam negeri. 

 Dengan adanya strategi SWOT maka dapat diketahui kekuatan, kelemahan, 

peluang dan anacaman dari strategi-strategi budidaya rumput laut. 

b. Peneteapan Posisi 

Kotler dan Amstrong menyatakan penentuan posisi pasar sebagai 

perancangan posisi produk dan citra perusahaan sehingga menempati tempat khusus 

dan dihargai dalam benrtuk pelanggannya. Posisi produk adalah cara bagaimana 

produk didefinisikan oleh konsumen atas dasar ciri-ciri penting atau tempat yang 

diduduki produk dalam benak konsumen relatif terhadap produk pesaing.
104

  

Proses penetepan posisi produk terdiri atas tiga langkah, yaitu: 

1) Mengindentifikasi keunggulan bersaing yang mungkin  

Keunggulan bersaing adalah keunggulan terhadap pesaing yang diperoleh 

dengan menawarkan kualitas yang lebih kepada pengumpul lokal, baik 

dengan cara pengeringan yang baik ataupun dengan hasil kadar rumput laut 

yang sesuai standarisasi. Pengumpul lokal dapat membedakan penawarannya 

dengan pesaing dengan cara berikut: 

a) Difernsiasi produk; pengumpul lokal membedakan fisik produknya. Selain fisik 

produk seperti banyaknya rumput laut yang di panen, kebersihan dari rumput laut 

dan yang utama tingkat kadar yang sesuai. 
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b) Difernisasi jasa; pengumpul lokal pembedaan melalui jasa yang menyertai 

produk. Dalam hal ini pembeli rumput laut memberikan layanan jasa 

pengangkutan yang disesuaikan dengan lokasi budidaya.   

c)  Diferensiasi personil; pengumpul lokal memperoleh keunggulan bersaing yang 

kuat dengan sikap toleransi dan terbuka dengan petani. Sehingga petani rumput 

laut memepercayakan hasil panennya kepada pengumpul lokal. 

d) Diferensiasi citra; pengumpul lokal bekerja untuk membangun citra yang 

membedakan mereka dari pengumpul lokal yang lain. 

e) Memilih keunggulan bersaing yang tepat.  

 Ketika salah satu pengumpul lokal menemukan beberapa potensi keunggulan 

bersaing, pengumpul lokal tersebut harus memilih keunggulan bersaing yang 

diatasnya dapat dibangun strategi penentuan posisi. Pengumpul lokal harus 

memutuskan berapa banyak diferensiasi yang akan dipromosikan dan yang mana. 

f) Berapa banyak perbedaan yang di promosikan; tidak setiap perbedaan adalah 

pembeda. Setiap perbedaan memiliki potensi untuk menciptkan biaya 

sebagaimana keuntungan. Pengumpul lokal harus hati-hati memilih cara yang 

akan membedakan dirinya dari pesaing. 

g) Mengomunikasikan posisi yang telah dipilih. 

 Setelah memilih posisi produknya, pengumpul lokal harus mengambil langkah-

langkah pasti untuk mengomunikasikan posisi yang diinginkan kepada petani 

rumput laut sebagai sasaran. Seluruh upaya bauran pemasaran pengumpul lokal 

harus mendukung startegi penentuan posisi. Menentukan posisi perusahaan 

membutuhkan tindakan nyata, bukan sekedar bicara. Jika telah memutuskan untu 

membangun posisi pada mutu dan pelayanan yang lebih baik, pengumpul lokal 

harus menyampaikan posisi itu. 
105
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c. Bauran Pemasaran 

 Baruan pemasaran (Marketing Mix) merupakan kumpulan alat pemasaran 

taktis yang terkendali, (produk, harga, tempat, dan promosi) yang dipadukan 

perusahaan untuk menghasilkan respons yang diinginkan di pasar sasaran. Harga 

menjadi pokok utama dalam jual beli dimana harga (price), adalah sejumlah uang 

yang harus diterima petani rumput laut dari pengumpul lokal untuk memperoleh 

harga terbaru.  

 

Tabel 4.3 

Data harga rumput laut di Desa Lumbi-lumbia Kecamatan Buko Selatan 

 

 Mei Juni Juli 

Harga Rp.12.000 Rp. 13.500 Rp. 18.000 

 

 Harga yang diberikan pengumpul lokal berubah-ubah setiap bulannya karena 

mengikuti nilai nominal dollar di pasar internasional. Penentuan harga dari pihak 

pembeli dan petani rumput laut sebagai penjual hanya mengikuti harga sesuai yang 

ditentukan pembeli ( pengumpul lokal).  

 

Tabel 4.4 

Data tingkat kesejahteraan penduduk 

 

Keluarga sejahtera I 334 

Keluarga sejahtera II 600 

Keluarga sejahtera III 257 

Keluarga sejahtera III plus 53 

Sumber data: Arsip desa lumbi-lumbia  

 

 Jika dilihat tingkat kesejahteraan penduduk khususnya masyarakat desa 

Lumbi-lumbia setelah mereka melakukan budidaya rumput laut terjadi peningkatan 

dari tahun ketahun karena budidaya rumput laut merupakan pekerjaan yang 

menjanjikan kedepannya. 
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 Dalam hadits Anas bin Malik disebutkan, 

 

َ وَمَيسَْ  مقََْ اللَّي
َ
نْ أ

َ
رجُِْ أ

َ
ازقُِ وَإِنِّّ لۡ َِ الىُْسَعّرُِ امقَْاةضُِ الِْاَسِعُ الري َُ  َ إنِي اللَّي

حَدٌ وٌِكُْهْ يُطَالِِنُِِ ةىَِظْنىََثٍ فِِ دَمٍ وَلَا وَالٍ 
َ
 أ
 

Artinya: 

Sesungguhnya Allah yang pantas menaikkan dan menurunkan harga, Dialah 

yang menahan dan melapangkan rezeki, Aku harap dapat berjumpah dengan 

Allah  dan tidak ada seorang pun dari kalian yang menuntutku karena 

kezaliman pada darah dan harta. (HR. Abu Daud no.3451. Trimidzi no. 1314, 

Ibnu Majah no. 2200).
106

 

  

 Para ulama menyimpulkan dari hadits tersebut bahwa haram bagi penguasa 

untuk menentukan harga barang-barang karena hal itu adalah sumber kedzaliman. 

Masyarakat bebas untuk melakukan transaksi dan pembatasan terhadap mereka 

bertentangan dengan kebebasan ini. Pemeliharaan maslahah pembeli tidak lebih 

utama daripada pemeliharaan maslahah penjual. Apabila keduanya saling 

berhadapan, maka kedua bela pihak harus diberi kesempatan untuk melakukan 

ijtihad tentang masalah keduanya. Pewajiban pemeliki barang untuk menjual dengan 

harga yang tidak diridhainya bertentangan dengan ketetapan Allah SWT. 

 Perubahan harga tersebut yang menentukan adalah pengumpul lokal, 

sehingga petani tidak bebas menentukan sendiri harganya. Hal tersebut merupakan 

diskriminasi terhadap petani rumput laut. 

 Selain harga, promosi juga sangat berpengaruh terhadap pembelian rumput 

laut. Promosi (Promotion) berarti aktivitas yang menyampaikan manfaat produk dan 

membujuk pengumpul membelinya.
107
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QS. An-Nisa/4:58.  
 َ ن تََۡكُىُِاْ ۞إنِي ٱللَّي

َ
ا وَإِذاَ حَكَىۡخُه بَيَۡۡ ٱلنياسِ أ َُ نِ َۡ َ

مَنَٰجِٰ إلََِٰٓ أ
َ
ن حؤَُدُّواْ ٱلۡۡ

َ
مُركُُهۡ أ

ۡ
يأَ

َۢا ةصَِيٗرا   َ كََنَ سَىِيعَ ا يعَظُِكُه ةٍِۦِٓۗٓ إنِي ٱللَّي َ ًعِِىي  ٥٨ةٱِمۡعَدۡلِِۚ إنِي ٱللَّي
 
Artinya:  

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 

diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah maha mendengar lagi maha melihat.
108

  

  

 Petani rumput laut mempromosikan rumput laut dengan cara mengiklankan 

melalui kelompok tani yang di bentuk oleh petani rumput laut dan dengan 

menyampaikan dari mulut ke mulut dengan menambah kualitas dan kuatintas 

rumput laut. 

d. Besarnya Pengeluaran Pemasaran 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu petani rumput laut, 

bapak Tamin Toiga merinci biaya awal budidaya rumput laut sebanyak 10 juta.
109

 

 

Tabel 4.5 

Data modal awal 

 

 BARANG HARGA (Rp) 

1 Bibit rumput laut Rp. 300.000 

2 Tali besar dan kecil Rp. 3.000.000 

3 Kapal/Perahu Rp. 3.500.000 

4 Mesin Rp. 3.000.000 

5 Botol plastik Rp. 200.000 

 JUMLAH Rp. 10.000.000 
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Jadi, biaya yang dikeluarkan petani rumput laut berjumlah relatif besar pada 

awal budidaya rumput laut. Namun, pada saat pemasaran rumput laut hanya 

mengeluarkan biaya sedikit untuk sewa bensin jika lokasi jauh dari tempat 

pengumpul lokal atau juga tidak mengeluarkan biaya jika pengumpul lokal yang 

langsung datang ke lokasi budidaya rumput laut untuk menimbang hasil panennya.  

 

C. Bentuk Strategi Pemasaran Budidaya Rumput Laut Di Desa Lumbi-lumbia 

Kecamatan Buko Selatan Perspektif Ekonomi Islam 

 Prinsip ekonomi islam termasuk  perekonomian yang mempunyai komitmen 

untuk menjadi sebab kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia. Khususnya 

dalam bidang perekonomian, tujuan ekonomi islam adalah menciptakan keadilan 

dan kesejahteraan dalam berbisnis dan berusaha. Keadilan disini dipahami oleh 

seorang bahwa ketika berbisnis dan bermuamalah harus menaati syariah islam dan 

mengikuti petunjuk rasulullah SAW, bukan menuruti hawa nafsunya atau dengan 

cara batil demi mengejar keuntungan yang sebesar-besarnya. 

 Sistem ekonomi Islam mencakup pembahasan tentang cara perolehan harta 

kekayaan dan pemanfaatannya baik segela kegiatan konsumsi maupun distribusi. 

Dalam hukum syara’ di jelaskan bagaimana manusia mengelolah dan 

mengembangkan harta serta mendistribusikan kekayaan yang ada. Inilah yang 

sesungguhnya dianggap oleh Islam sebagai masalah ekonomi bagi suatu 

masyrakat.
110

 Perspektif ekonomi Islam mengenai strategi pemasaran budidaya 

rumput laut dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebagai berikut: 

1. Asas Ketauhidan 

 Asas ketahuidan merupakan asas yang penting dalam kehidupan yang 

berhubungan dengan aktivitas manusia dan ekonomi. 
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 Sholatin, Asas-Asas Ekonomi Islam (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2007),  h.32. 
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Q.S. Saba/ 34:24 

 
وۡ فِِ 

َ
دًى أ َُ وۡ إيِياكُهۡ معََلََٰ 

َ
ٓ أ ا ُۖ وَإِني ُ رۡضِِۖ قلُِ ٱللَّي

َ
مَنَٰتِٰ وَٱلۡۡ ۞قُلۡ وَي يرَۡزقُكُُه وِّيَ ٱلسي

تيِٖۡ  طَلَٰ   ٢٤لٖ وُّ
 
Artinya:  

“Katakanlah”. Siapakah yang memberi rezeki kepadamu dari langit dan dari 

bumi? “Katakanlah”. Allah, dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang 

musyrik), pasti berada dalam kesesatan yang nyata”.
111

 

 

 Dalam asas ekonomi Islam yakni asas ketauhidan merupakan asas pokok 

bagi kelangsungan ekonomi. Dari ayat di atas dijelaskan bahwa rezeki yang dimiliki 

tidak terlepas dari ketentuan Allah swt. Seluruh aktivitas di muka bumi ini yang 

menjalankan manusia, namun yang menciptakan adalah Allah swt. dan semua akan 

kembali kepadanya. 

 Strategi dan kerja keras manusia dalam memenuhi kebutuhan ekonominya 

setiap hari, Allah telah memperingatkan bahwa semuanya telah diatur dan 

ditentukan Allah swt. Begitupun jika dikaitkan dengan faktor internal dan eksternal 

dalam mengembangkan budidaya rumput laut petani budidaya rumput laut dapat 

mengeluarkan tenaga, kemampuan dan strategi-strategi yang dimiliki untuk 

menghasilkan rumput laut yang memiliki kualitas dan kuantitas yang baik. Semua 

usaha yang dilakukan tidak terlepas dari ketentuan Allah swt. 

2. Asas Kebermanfaatan 

 Asas kemanfaatan bertujuan agar sesama manusia saling menguntungkan 

satu sama lain. Seperti yang disebutkan salah satu ayat dibawah ini: 

Q.S. Al-Baqarah/2 :195  

 

                                                             
111

Wahbah Zuhaili, et, al., eds., Buku Pintar Al-Qur’an Seven In One, h. 432. 
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ْ فِِ  ًفِقُِا
َ
َ يُُبُِّ وَأ ْْۚ إنِي ٱللَّي ِٓا ٌُ حۡسِ

َ
نكَُثِ وَأ ُۡ يدِۡيكُهۡ إلََِ ٱلتي

َ
ْ ةأِ ِ وَلَا حنُۡقُِا سَبيِلِ ٱللَّي

 ١٩٥ٱلىُۡحۡسِنيَِۡ  
 
Artinya:  

“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janglah kamu 

menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik”.
112

  

 

 Ayat diatas dapat dipahami agar manusia senantiasa mendapat kebaikan, 

manfaat dan keberuntungan bukan sebaliknya mengarhakan kebinasaan atau suatu 

hal yang mencelakakan.  

 Salah satu contoh kebermnfaatan yakni larangan melakukan spekulasi yang 

dapat merugikan orang lain. Spekulasi disini berhubungan dengan jual beli, dimana 

jika pengumpul lokal yang sedang menimbang rumput laut kering sebaiknya 

melakukan timbangan yang jujur agar tidak merugikan petani rumput laut. 

Begitupun petani rumput laut yang tidak menggabung antara rumput laut kering dan 

agak kering untuk ditimbang karena akan merugikan pengumpul lokal. 

3. Asas Keadilan 

Q.S. An-Najm/53 :39 

 

نسَٰيِ  ن مييۡسَ للِِۡۡ
َ
 ٣٩إلِاي وَا سَعََٰ  وَأ

 

Artinya:  

 “Dan manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya”.
113

  

 

 Ayat menjelaskan bahwa apa yang diusahakan maka itu pula yang di 

dapatkan. Berkaitan dengan asas keadilan dimana dalam menentukan harga dari 

rumput laut mengumpul dari skala kecil maupun besar memberikan harga yang 
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sewajarnya kepada petani. Dengan tidak memperbanyak keuntungan pribadi yang 

didapatkan 

 

 

4. Asas Orientasi Sosial 

 Islam berorientasi pada masalah. Salah satu aspek yang membuat ekonomi 

Islam berorientasi sosial adalah adanya aturan mengenai zakat, infaq, dan shadaqah. 

Bahkan Allah memberikan motivasi dan dorongan agar para pemilik harta yang 

banyak dapat mengeluarkannya pada orang-orang yang tidak mampu, serta 

mengangkat tinggi derajat orang-orang berharta agar hidup sederhana dan juga tidak 

berlebihan agar tidak mengarah pada kesombongan.  

 Dari beberapa asas diatas mempunyai hubungan langsung terhadap kegiatan 

budidaya rumput laut yang di lakukan di desa Lumbi-lumbia Kecamatan Buko 

Selatan. Baik, dari aspek ketuhanan, manfaat, keadilan maupun orientasi sosial yang 

tidak terlepas dari kegiatan ekonomi yang ada. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya terkait 

rumusan masalah pada penelitian ini, maka penulis menyimpulkan bahwa, 

strategi pemasaran budidaya rumput laut di desa Lumbi-lumbia Kecamatan 

Buko Selatan Perspektif Ekonomi Islam dilihat dari dua faktor pendukung 

yakni faktor internal dan eksternal. Dimana faktor internal berupa kekuatan, 

dan kelemahan dari cara pemasaran rumput laut tersebut. Sementara faktor 

eksternal berisi peluang dan ancaman yang dihadaapi dalam budidaya 

rumput laut. Dari faktor tersebut telah dirumuskan beberapa strategi khusus, 

penetapan posisi, bauran pemasaran, dan besarnya pengeluaran pemasaran 

dalam pembudidayaannya dalam meningkatkan kesejahteraan masyrakat. 

2. Sistem ekonomi Islam mencakup pembahasan tentang cara perolehan harta 

kekayaan dan pemanfaatannya baik segela kegiatan konsumsi maupun 

distribusi. Perspektif ekonomi Islam mengenai strategi pemasaran budidaya 

rumput laut dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidak terlpas 

dengan asas-asas ekonomi Islam yakni ketauhidan, kebermanfaatan, 

keadilan, dan orientasi sosial.  

B. Saran 

1. Kepada pemerintah, sebaiknya tidak membeda-bedakan petani yang di lokasi 

yang dekat dengan kantor dengan yang jauh agar diberikan bantuan sama 

rata. 

2. Kepada pihak pemilik usaha, agar tidak malas membentuk anggota kelompok 

agar mendapat bantuan yang lebih baik dan membantu modal usaha yang 

kurang memadai. 
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3. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan agar terus mengembangkan 

penelitian rumput laut di desa Lumbi-lumbia Kecamatan Buko Selatan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Berapa modal awal yang digunakan dalam memulai usaha budidaya rumput 

laut? 

2. Berapa keseluruhan biaya melakukan usaha budidaya rumput laut?  

3. Apakah anda melakukan  pinjaman di bank atau tempat lain untuk usaha 

budidaya rumput laut?  

4. Dimanakah anda menjual hasil budidaya rumput laut?  

5. Apakah pembeli mengambil langsung atau anda yang membawa rumput laut 

ke pembeli? 

6. Apakah setiap selesai menjemur langsung diambil atau menunggu sesuai 

jadwal?  

7. Berapa harga rumput laut per Kg?  

8. Apakah harga rumput laut tetap dalam setiap penjualan?  

9. Apa penyebab perubahan harga?  

10. Apakah anda mengetahui perkembangan presentase setiap perubahan harga 

rumput laut di pasar dunia? 

11. Apakah setelah menimbang rumput laut anda langsung memperoleh 

keseluruhan uang anda?  

12. Apakah ada bantuan atau pembinaan dari pemerintah?  

13. Bagaimana menurut anda rumput laut yang bagus?  

14. Apakah ada kadar tertentu yang layak untuk dijual? 
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